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BAB V

SIMPULAN, SARAN, PENUTUP

A. Simpulan

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan setelah melalui beberapa

tahapan prosedur ilmiah mulai dari tahap perencanaan, identifikasi masalah,

pengumpulan, sampai pada tahapan analisa data, sehingga akhirnya disajikan

dalam bentuk skripsi ini. Dari kesemuanya itu dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Penerapan metode small groupdiscussion dalam pembelajaran aqidah

akhlaq kelas 5 di MI Masholihul Huda Krapyak Tahunan Jepara

memerlukan perencanaan yang melibatkan empat langkah yaitu:

1)mengidentifikasi topik, 2)menentukan tujuan belajar, 3)mengembangkan

pengetahuan siswa, 4)membangun struktur. Dan untuk langkah

pelaksanaan, 1)guru akan memeriksa segala persiapan yang berkaitan

dengan pelaksanaan diskusi, 2) menentukan dan menyampaikan topik atau

masalah yang harus di diskusikan oleh siswa, 3)memberikan pengarahan,

4)memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk

mengeluarkan gagasan dan idenya, serta wajib mengendalikan

pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang dibahas. Dan langkah

yang terakhir adalah menutup diskusi. Akhir dari proses pembelajaran

dengan menggunakan diskusi yaitu dengan membuat pokok-pokok

pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan hasil diskusi.
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2. Faktor pendukung: Guru yang ramah dan baik dalam memberikan

pengarahan saat proses diskusi, sehingga mudah diterima dan dipahami

siswa, guru menguasai bidangnya, media pendukung yang digunakan

dalam proses pembelajaran, pihak sekolah memfasilitasi sarana dan

prasarana yang memadai, antusias siswa yang tinggi dalam saat proses

diskusi , yang ternyata dapat menjadikan suasana diskusi lebih hidup,

umpan balik yang positif  dari setiap siswa dan aggota kelompok diskusi.

Faktor penghambat: Alokasi waktu yang terlalu pendek, sehingga waktu

untuk diskusi sangat terbatas, mayoritas siswa belum memahami tentang

tata cara diskusi yang benar, siswa belum memahami sepenuhnya tentang

topik bahasan yang di diskusikan, belum bisa kondusif pada saat diskusi

dilaksanakan, masih banyaknya siswa yang kurang aktif, dibandingkan

dengan siswa yang  sudah siap dengan pelaksanaan diskusi, yang

dikarenakan karena kurangnya pengetahuan dan masih belum bisa percaya

diri serta masih malu.

3. Kelebihan metode diskusi adalah dapat merangsang siswa untuk kreatif

dalam berfikir, dan menyampaikan idenya, dapat melatih siswa untuk

saling bertukar pikiran dengan teman yang lain, dan yang terakhir melatih

siswa supaya dapat menghargai pendapat orang lain. Sedangkan

kekurangan atau kelemahannya adalah di dalam diskusi sering terjadi

diskusi yang dikuasai oleh beberapa siswa saja, yang terlihat benar-benar

mempunyai keterampilan berbicara. Dan kadang-kadang pembahasan

dalam diskusi tambah melebar, sehingga jauh dari topik yang di
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diskusikan, mengenai alokasi waktu yang dibutuhkan dalam diskusi

sebenarnya cukup panjang, sedangkan waktu pembelajaran sangat sedikit.

sering terjadi perbedaan pendapat, yang kadang-kadang mengakibatkan

emosional yang tidak terkontrol, sehingga mengganggu suasana dan

pembelajaran menjadi panas.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat di kemukakan saran-saran

sebagai berikut :

1. Untuk penerapan metode small group discussion di MI Masholihul Huda

Krapyak Tahunan Jepara tahun pelajaran 2017/2018 mungkin masih perlu

ditingkatkan lagi, agar terwujud  hasil yang maksimal. Dan metode small

group discussion ini tidak cuman bisa diterapkan dalam mata pelajaran

aqidah akhlaq saja, namun juga bisa diterapkan dalammata pelajaran lain.

2. Ada banyak faktor pendukung yang bisa di manfaatkan para pendidik

dilembaga ini sebagai modal dasar dalam mencapai sebuah keberhasilan

pembelajaran.

3. Faktor penghambat hendaknya bisa dijadikan sebuah motivasi tersendiri

dan juga sebagai antisipasi dalam melangkah ke arah yang lebih baik dari

sebelumnya.

4. Kelebihan dan kekurangan metode small group discussion dapat dijadikan

sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran untuk

kegiatan belajar mengajar.
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C. Penutup

Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, segala

puji syukur kepada Allah SWT yaitu Tuhan Pencipta alam semesta. Dan kami

mohon rahmat serta salam untuk baginda Rasul Muhammad SAW yang

paling mulia sebagai pemimpin umat manusia.

Selanjutnya sebagai hamba yang penuh keterbatasan, tentunya dalam

penelitian ini banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu

kritik dan saran konstruktif yang penulis harapkan demi sempurnanya skripsi

ini.
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